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51 Kesimpulan

Dari penelitian ini peneliti mendapatkan beberapa kesimpulan terkait

dengan rancangan strategi samudra biru KT-Gongsin yaitu :

1. Fokus
KT-Gongsin fokus pada peningkatan nilai pelanggan dengan
meningkatkan kualitas dan layanan serta mengurangi biaya. Saat ini
KT-Gongsin berfokus pada pengembangan pusat bahasa untuk
menjalankan bisnisnya. Bimbingan belajar mendapat porsi hanya 20%
dari total anggaran, SDM, dan promosi. Hal ini menunjukkan bahwa
KT-Gongsin ingin lebih mengembangkan diri sebagai pusat bahasa
yang memang masih belum banyak pesaingnya dibandingkan dengan

bimbingan belgjar.

2. Divergens
Untuk bisa sukses dalam strategi samudra biru, KT-Gongsin harus
bisa menjauh dari kondis pasar yang sudah ada. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara menciptakan sistem belgjar online dengan
perangkat aplikasi mobile yang bisa digunakan oleh siswa. Hal yang
dijual oleh KT-Gongsin bukanlah jasa bimbingan belgjar, melainkan

sistem cara belgar mandiri yang bisa diterapkan oleh siswa. Hal ini
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5.2

didapatkan siswa dengan menggunakan aplikasi mobile yang ada. Hal
tersebut mash dalan pantauan mentor sehingga siswa dapat
dievaduas pada akhir periode. Selain itu, aplikasi ini juga bisa
digunakan oleh siswa non KT-Gongsin.

Kegagalan KT-Gongsin di awal untuk menggunakan media online
sebagal sarana memang harus diperhatikan. Pengembangan software
dan aplikas yang mudah digunakan pada berbagai perangkat.
Munculnya aplikasi mobile ini juga mengembalikan tujuan utama K T-

Gongsin sebagai penyedialayanan berbasis e-learning.

. Motto yang menarik

KT-Gongsin memiliki motto “Dream, Sudy, Global”. Hingga saat ini
hanya poin “Dream” yang dijalankan melalui program Dream
Capsule dan “Study” yang telah dijalankan dengan program one for
two. Proses menuju “Global” dapat dilakukan dengan membuat
aplikasi mobile tersebut. Aplikasi mobile dapat digunakan dimana sgja

dan dimana sgja.

Implikasi Managjerial

Berhasil atau tidaknya suatu strategi sangat bergantung dari

seberapa besar tingkat kesesuaian strategi tersebut dengan kondisi

perusahaan. Agar strategi dapat berjalan dengan baik, maka seluruh pihak
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terkait dalam perusahaan harus memiliki pemahaman yang menyeluruh
dan mengembangkan strategi tersebut.

Penggunaan aplikasi mobile dalam proses belgar menggar
merupakan hal baru yang ditawarkan oleh KT-Gongsin. Penggunaan
aplikasi ini perlu sosialisas yang baik dan benar kepada seluruh pihak
yang berhubungan dengan KT-Gongsin, terutama pada siswa dan mentor.
Hal ini diperlukan untuk memberikan gambaran pada siswa dan mentor
tentang proses yang akan dialami ketika menggunakan sistem aplikasi
online ini sebagai sarana belgjarnya. KT-Gongsin e-Learning Centre juga
harus mampu untuk memperbaharui sistem yang digunakan dalam aplikasi
online mobile ini. Hal ini untuk meningkatkan kenyamanan dan kepuasan
konsumen dalam menggunakan sistem ini.

Ketika strategi ini sudah dijalankan, perlu adanya tambahan satu
divisi baru dalam susunan KT-Gongsin, yaitu divisi mobile dan aplikasi.
Fungs divis ini adaah melakukan rekap absensi siswa secara online,
memastikan materi-materi online siap digunakan dan juga sebagai
moderator atau admin dari aplikasi tersebut. Selain itu, diperlukan adanya
kemampuan dari seluruh staff KT-Gongsin untuk dapat menggunakan
aplikasi tersebut dan mengetahui pemecahan masalah yang terjadi ketika

terjadi kendala pada perangkat aplikasi tersebut.
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5.3

5.4

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih perlu disempurnakan kembali. Beberapa keterbatasan

penelitian yang terjadi dalam penelitian ini antaralain :

a. Waktu wawancara yang cenderung singkat dengan responden
membuat peneliti kurang bisa masuk lebih dalam terhadap strategi
yang saat ini dilakukan oleh KT-Gongsin.

b. Narasumber hanya berasa dari pihak KT-Gongsin dan siswa. Peneliti
masih belum memasukkan orang diluar KT-Gongsin yang terkait

dengan penerapan strategi ini sebagal narasumber.

Saran

Saran yang dapat peneliti sampaikan dalam bagian akhir ini ditujukan
kepada peneliti selanjutnya dan juga kepada pihak KT-Gongsin e-
Learning Center. Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut:

Penelitian tentang penerapan strategi samudra biru dalam KT-Gongsin e-
Learning Center menggunakan analisis strategi samudra biru masih perlu
disempurnakan dan sangat terbuka kemungkinan jika materi ini dianalisis
dengan menggunakan metode analisis yang berbeda. Kendala yang
dihadapi peneliti ketika melakukan analisis adalah peneliti mash
terpengaruh konsep samudra merah dimana masih sering melihat faktor-
faktor strategis yang sudah umum. Hal ini dapat diperbaiki dengan
menambah referensi penelitian terdahulu tentang konsep samudra biru.

Sehingga dapat memberikan pengertian yang lebih mendalam tentang
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konsep samudra biru pada peneliti selanjutnya. KT-Gongsin dapat
menjadikan penelitian ini sebagai masukan untuk pengembangan ide
strategis selanjutnya. Penelitian ini berdasarkan apa yang terjadi dan

ditangani langsung pada KT-Gongsin.
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